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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Fotografi bukan hanya menyangkut tentang realitas objektif, namun 

unsur subjektif sang fotografer akan selalu turut dalam karyanya. Dalam 

karya penciptaan fotografi ini bercerita mengenai diri dan fenomena yang 

terjadi di lingkungan sekitarnya. Pencarian ide melalui kontemplasi serta 

refleksi memberikan manfaat yang sangat berguna dalam mengenal dan 

memaknai diri pribadi. Diri ialah tema yang sangat umum dibicarakan dalam 

pergaulan sehari-hari. Namun pada dasarnya, mengenali diri dengan 

merefleksikan fenomena yang terjadi pada lingkungan sekitar tidaklah 

mudah. Lingkungan berubah, manusia berubah. Namun kesan dan pesan yang 

telah didapatkan dapat menjadi sebuah inspirasi untuk membuat karya. 

Karya penciptaan fotografi ini menginteraksikan objek paku dengan 

objek-objek pendukung dengan mengorelasikan makna-makna simbolik 

objek hingga tercapai narasi karya yang diinginkan. Objek paku dengan objek 

lainnya tidak selalu memiliki keterikatan satu sama lain dalam realitas. Hal 

tersebut dapat menjadi tantangan untuk membuat karya yang baru dan segar. 

Memvisualisasikan perihal diri melalui objek paku dengan objek lainnya 

selain dengan teknik dasar fotografi juga dilakukan penyuntingan 

menggunakan software Adobe Photoshop untuk menghasilkan karya yang 

mengejutkan seperti, multiply, cropping, masking, pemberian warna tertentu. 
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Selain itu, penyuntingan foto dengan menggunakan software dapat membantu 

menanggulangi keterbatasan saat memotret. 

B. Saran 

Mengerjakan proses penciptaan fotografi dalam waktu singkat tentunya 

membutuhkan strategi tertentu agar dapat mencapai karya yang maksimal. 

Pemilihan tema dan objek yang akan diangkat dalam karya disarankan sesuai 

dengan apa yang diinginkan, karena hal yang disenangi tentunya akan terus 

memicu pengerjaan karya. Oleh sebab itu, objek yang sederhana seperti paku 

dipilih sebagai objek penciptaan karena paku mudah ditemukan. Sama halnya 

dengan memilih tema. Penciptaan karya ini memilih tema diri sebagai sumber 

narasi konsep karya sehingga dapat membantu mempermudah pencarian ide-

ide karya yang akan diangkat karena permasalahan mengenai diri tak lepas 

dari penilaian subjektif. 

Dalam proses penciptaan karya dibutuhkan adanya dokumentasi seperti 

foto, sketsa ide, maupun tulisan-tulisan terkait konsep karya yang telah 

ditemukan. Pendokumentasian ini dapat membantu untuk terus mengingat 

apa yang akan dikerjakan dan juga membantu proses kontemplasi dalam 

menggali ide. 
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